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 Pola pembelajaran pada situasi pandemi Covid-19 mendapat 

perhatian lebih, karena situasi ini dianggap baru dan masih mencari 

cara untuk tetap melaksanakan pembelajaran walaupun tengah 

situasi seperti ini. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

(1) respons siswa terhadap sistem pembelajaran online dan offline 

pada masa pandemi Covid-19. (2) faktor pendukung dan 

penghambat penerapan metode pembelajaran online-offline di masa 

pandemi Covid-19. (3) perbedaan media pembelajaran serta hasil 

belajar online dan pembelajaran offline pada masa pandemi Covid-

19. Metode penelitian yang digunakan adalah deskripsi kualitatif. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa, proses 

pembelajaran mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

pada seorang siswa SMP Muhammadiyah 1 Sragen dan mata 

pelajaran Jaringan Dasar di SMK Muhammadiyah 1 Boyolali. 

Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Implementasi pembelajaran secara online dan 

offline dalam pembelajaran siswa sekolah disesuaikan dengan 

tingkatan jenjang sekolah dan peraturan dari dinas yang terkait 

yang mengatur sistem pembelajaran online dan offline ini. Hasilnya 

menunjukkan strategi pembelajaran dilakukan dengan mengamati 

para siswa untuk belajar secara daring dan belajar secara luring, ini 

dikarenakan situasi yang dialami oleh siswa untuk memaksimalkan 

hasil belajarnya. Faktor penghambat untuk melaksanakan 

pembelajaran online dan offline yaitu masih sulitnya pembagian 

waktu dari siswa dengan pihak sekolah, kuota internet untuk 

pembelajaran daring. Faktor pendukung pembelajaran online dan 

offline yaitu kemauan dan keikutsertaan dari siswa tersebut untuk 

mengikuti pembelajaran, lingkungan sekolah. 
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Pendahuluan 
Tujuan pendidikan yang telah disesuaikan dengan 

kepentingan nasional dicatat dalam UU Nomor 2 

tahun 1989. Dalam UU tersebut menyatakan bahwa 

tujuan pendidikan nasional adalah “Mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 

Indonesia seutuhnya, yaitu manusa yang beriman dan 

bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantab 

dan mandiri, serta rasa tanggung jawab 

kemasayarakatan dan kebangasaan”. 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran 

yang dilakukan dan diwariskan dari jaman dahulu 

hingga sekarang yang menjadi kebiasaan sekaligus 

kebutuhan setiap orang untuk meningkatkan potensi 

diri. Proses pembelajaran adalah suatu proses 

interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan 

siswa dalam satuan pembelajaran (Kurniati et al., 

2021). Pendidikan memiliki fungsi untuk 

mengembangkan watak, karakter seseorang sekaligus 

membentuk kepribadian yang lebih baik, membangun 

serta mengembangkan minat juga bakat yang dimiliki 

setiap individu. Oleh karena itu dalam pendidikan 

karakter perlu diintegrasikan dalam proses 

pembelajaran (Purnomo et al., 2021; Purnomo & 

Wahyudi, 2020; Restiyanti et al., 2021). Pendidikan 

memiliki tujuan bagi setiap individu yaitu untuk 

mengembangkan potensi agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa, 

memiliki akhlak yang mulia, sehat, kreatif, inovatif, 

mandiri, dan menjadi warna negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab. 

Pendidikan saat ini telah mengalami perubahan 

yang lebih maju yaitu pada abad 21 atau biasa disebut 

industri 4.0 yaitu industri yang menyentuh dunia 

virtual yaitu internet, sering juga disebut dengan 

digitaly system yaitu sistem berubah menjadi digital 

tidak luput pula dalam sistem pendidikan. Salah 

satunya pengembangan pendidikan berbentuk 

electronic learning atau pembelajaran online yaitu 

penyampaian pembelajaran dalam jaringan luas 

berlandaskan tiga kriteria yaitu:  

(1) Merupakan kemampuan untuk memperbaharui, 

menyimpan, mendistribuskan materi ajar     

(2) Pengiriman sampai ke pengguna terakhir melalui 

komputer dengan menggunakan internet (3) 

Memfokuskan pandangan luas tentang pembelajaran 

dibalik paradigma tradisional (Rosenberg, 2001) 

(Huda, 2018). 

Pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia sekitar 

awal Maret 2020 (Purnomo & Sabardila, 2020). 

Keadaan pandemi Covid-19 merupakan keadaan baru 

yang mendapat sorotan perhatian lebih khususnya 

sorotan pada dunia pendidikan yang didalamnya 

terdapat proses pembelajaran antara guru dan peserta 

didik. Pelaksanaan proses belajar mengajar pada masa 

pendemi ini harus melalui kegiatan daring (Rachmah 

& Huda, 2021). Pembelajaran yang hari-hari biasa 

dilalui dengan bertatap muka di ruang kelas dari pagi 

hingga siang tidak memungkinkan lagi untuk 

dilaksanakan. Untuk saat ini pembelajaran 

konvensional tatap muka mulai dipadukan dengan 

pembelajaran daring atau online dan setiap sekolah 

memilih cara sendiri untuk memilih bagaimana 

metode pembelajaran yang dianggap tepat bagi 

kebutuhan sekolahnya tetapi pihak sekolah juga 

mempunyai kewajiban untuk mengimplementasikan 

peraturan dari pihak Kemendikbud yang 

mengarahkan proses sekolah di Indonesia tetap 

berjalan meskipun di tengah pandemi Covid-19 ini. 

Pada saat awal-awal bagaimana wabah ini 

dipandang menakutkan bagi orang-orang teapatnya 

pada bulan Maret 2020, pemerintah menetapkan 

bahwa untuk sekolah-sekolah bahkan perguruan 

tinggi diliburkan dua minggu lamanya. Selama masa 

tersebut kementrian pendidikan sudah menyusun 

bagaimana pembelajaran akan tetap dilakukan 

walaupun tidak bisa bertatap muka karena 

mengurangi tersebarnya wabah virus. Kenyataannya, 

sekolah-sekolah negeri ataupun swasata di Indonesia 

sampai akhir Agustus masih memberlakukan sekolah 

online (daring).  

Baru-baru ini pemerintah mulai memberlakukan 

New Normal atau tatanan kehidupan yang baru untuk 

seluruh wilayah di Indonesia. Ini berarti berlaku juga 

dalam bidang ekonomi, sosial, dan tentu saja 

pendidikan. Maka beberapa sekolah sudah mulai 

pembelajaran tatap muka tetapi juga memperhatikan 

protokol kesehatan yang ada. Jadi siswa dan guru 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara offline 

dan online. 

Penelitian yang relevan sesuai dengan artikel 

“Perbedaan Pembelajaran Online dan Offline 

terhadap Hasil Belajar Siswa selama Pandemi Covid-

19”, antara lain penelitian yang dilakukan oleh: Arnesi 

dan Hamid (2015) meneliti mengenai penggunaan 

media pembelajaran online-offline dan komunikasi 

interpersonal terhadap hasil belajar Bahasa Inggris. 

Pujiasih (2020) yang membahas mengenai bagaimana 

variasi pembelajaran online yang dilakukan pada 

masa pandemi Covid-19. Mustika Sari, Nawawi, Handi 

Darmawan (2020) yang menganilisis mengenai 

pembelajaran secara online pada program studi Bioloi 

IKIP PGRI Pontianak. Abdullah (2018) yang 

http://www.sjdih.depkeu.go.id/fullText/1989/2TAHUN~1989UU.HTM
http://www.sjdih.depkeu.go.id/fullText/1989/2TAHUN~1989UU.HTM
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membahas mengenai model blended learning untuk 

meningkatkan keefektifan pembelajaran. 

Eriani & Amiliya (2020) yang membahas mengenai 

kombinasi belajar klasikal dan daring untuk anak usia 

dini di tengah pandemi. Syaharuddin (2020) 

membahas mengenai pembelajaran dari konvensional 

ke daring. Jariyah & Tyastirin (2020) menjelaskan 

mengenai bagaimana proses dan kendala 

pembelajaran Biologi pada masa pandemi Covid-19.  

Analisis perbedaan dengan artikel “Perbedaan 

Pembelajaran Online dan Offline terhadap Hasil 

Belajar Siswa selama Pandemi Covid-19”. 

Perbedaannya jika penelitian yang relevan diatas 

menunjukkan pembahasan mengenai bagaimana 

pembelajaran online selama pandemi Covid-19 dan 

kombinasi pembelajaran online dengan offline, tetapi 

dalam artikel ini akan dibahas mengenai perbedaan 

untuk hasil belajar siswa terhadap pembelajaran 

online dan pembelajaran offline yang dilakukan 

selama pandemi Covid-19. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) 

respons siswa terhadap sistem pembelajaran online 

dan offline pada masa pandemi Covid-19, (2) faktor 

pendukung dan penghambat penerapan metode 

pembelajaran online dan offline di masa pandemi 

Covid-19, dan (3) perbedaan media pembelajaran 

online dan pembelajaran offline pada masa pandemi 

Covid-19. 
 

 

Metode 
Metode penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif yang digunakan untuk proses pembelajaran 

mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 

pada seorang siswa SMP Muhammadiyah 1 Sragen 

dan mata pelajaran Jaringan Dasar di SMK 

Muhammadiyah 1 Boyolali. Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang menggunakan data tanpa ada 

perhitungan atau rumus-rumus (Mahsun, 2019; 

Moelong, 2017; Sugiyono, 2015). Penelitian ini 

dilakukan secara langsung pada objek yang diteliti 

terutama dalam mencari dan mengumpulkan data 

berdasarkan fakta. Penelitian ini didasarkan pada 

tujuan mendeskripsikan (1) respons siswa terhadap 

sistem pembelajaran online-offline pada masa pandemi 

Covid-19. (2) faktor pendukung dan penghambat 

penerapan metode pembelajaran online-offline di masa 

pandemi Covid-19. (3) Perbedaan media pembelajaran 

online, offline, dan kombinasi antara online-offline 

pada masa pandemi Covid-19. 

Salah satu tempat penelitian dilaksanakan di SMK 

Muhammadiyah 1 Boyolali dengan profil lengkap 

sebagai berikut: 

NPSN   : 20308455 

Status  : Swasta 

Bentuk pendidikan    : SMK 

Status Kepemilikan    : Yayasan 

Alamat   : Jl. Bangak – simo, Km 7 

   Dusun 1 sambi, Boyolali    

   Kabupaten Boyolali,  

    Jawa tengah 

SK Pendirian    : 606/103/I/93 

Tanggal SK pendirian : 1993-04-10 

SK Izin   : 606/I03/I/93 

Tanggal S Izin             : 1993-04-13 

 

Waktu pelaksanaan penelitian dimulai semenjak 23 

juli - 3 september 2020 pada mata pelajaran Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dan kelas X TKJ mata 

pelajaran Jaringan Dasar dengan rincian pada tabel 1 

  

Tabel 1. Waktu Pelaksaan Penelitian 

Kelas Hari 
Mata 

Pelajaran 

Waktu 

pelaksanaan 

IX 
Kami

s 
TIK 15.00– 16.20 

X 

TKJ 

Kami

s 

Jaringan 

Dasar 
07.30-09.00 

 

Observasi atau pengamatan secara langsung 

merupakan kegiatan pengamatan data dengan 

melakukan penelitian terhadap kondisi lingkungan 

objek penelitian mendukung kegiatan sehingga 

didapat gambaran secara jelas mengenai kondisi objek 

penelitian. Metode penelitian ini mengamati dan 

mengetahui mengenai pembelajaran online, 

pembelajaran offline dan kombinasi yang digunakan 

dalam pembelajaran dan melihat respons dari siswa 

terhadap pembelajaran online dan offline serta melihat 

kelebihan, kekurangan serta yang diharapkan dari 

pembelajaran ditengah situasi dan kondisi pandemi 

pada saat ini. 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Respons Siswa terhadap Pembelajaran Online-

Offline di Tengah Pandemi 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

diperoleh data yang meliputi: 1) observasi; 2) 

wawancara dengan siswa; dan 3) dokumentasi selama 

penelitian. Setelah melakukan penelitian dapat dilihat 

respons siswa terhadap pembelajaran online yaitu 

siswa belum memahami pembelajaran online yg 

dipakai di sekolah, butuh waktu penyesuaian yang 

lama dan terkendala dengan banyak hal. Selain itu 



42 

    

 Buletin Pengembangan Perangkat Pembelajaran | ISSN: 2721-3404  

 

 

hingga pertemuan ke 4 tercatat hanya 70-80% siswa 

yang mengakses materi pembelajaran dan 

mengerjakan tugas, bahkan terdapat siswa yang 

belum sama sekali masuk kedalam pembelajaran 

online. 

Pembelajaran offline yang dilakukan berada di 

tempat tinggal siswa jadi seperti homeschooling, dan 

waktu pembelajaran menyesuaikan, siswa yang diajar 

merupakan kelas IX. Pembelajaran offline ini 

dilakukan seperti biasa ketika seorang guru mengajar 

di kelas, terdapat alat dan media yang disediakan oleh 

pembimbing agar suasananya seperti berada di kelas. 

Sistem homeschooling menjadi alternatif untuk 

menyempurnakan kualitas dan hak mendapatkan 

pendidikan yang layak bagi siswa baik yang 

difasilitasi oleh sekolah atau mandiri dari orang tua 

selama masa pandemi Covid-19 (Ali, 2020; Amini et al., 

2020). 

Selain itu pembimbing juga menjadwalkan untuk 

pembelajaran apa saja yang ingin diberikan sesuai 

dengan kurikulum dan RPP di sekolahnya jadi siswa 

belajar dengan mudah. Proses kegiatan belajar 

mengajar juga dilaksanakan seperti di kelas yang 

terdapat pembukaan, inti materi atau penyampaian 

materi, serta penutup. Pada saat pembelajaran offline 

siswa dan pembimbing mengikuti protokol kesehatan 

yaitu menjaga jarak dengan pembimbing agar suasana 

nyaman. 

Respons yang diberikan oleh siswa pada saat 

pembelajaran offline yaitu pada saat pembelajaran 

kurang terdapat interaksi atau kurang aktif pada saat 

penyampaian materi, dikarenakan siswa sangat 

pendiam dan tidak terlalu aktif walaupun sudah diberi 

stimulus oleh pembimbing. Walaupun kurang aktif 

tetapi pembelajaran dapat dipahami oleh siswa dilihat 

dari tes soal yang diberi oleh pembimbing. 

Pembelajaran offline atau luring memiliki 

keunggulan tersendiri untuk siswa ataupun 

pembimbingnya. Kelebihan untuk siswa yaitu dalam 

kegiatan belajar mengajar jika siswa tidak mengerti 

materi tersebut bisa langsung bertanya dengan 

pembimbingnya dan berkomunikasi secara langsung 

lebih nyaman. Kelebihan untuk pembimibing yaitu 

kita dapat mengamati dari hal yang tampak langsung 

seperti raut wajah dan gerak gerik siswa apakah siswa 

tersebut bingung dengan materi atau tidak. Hal ini 

selaras dengan penelitian Ratih et al., (2021) bahwa 

pembelajaran luring atau tatap muka di luar jaringan 

internet dinilai efektif dan membuat peserta didik 

antusias dalam belajar.  

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

Pembelajaran Online dan offline 

Faktor pendukung keberhasilan pembelajaran 

online yaitu 

1) Ketersediannya perangkat handphone atau 

komputer (PC) sebagai alat komunikasi atau 

memberi dan menerima materi dari guru, 

selain itu juga dijadikan sebagai perantara dari 

siswa untuk mengumpulkan tugas dan 

mendapatkan nilai. 

2) Mempunyai kuota yang mencukupi untuk 

digunakan ketika membuka internet 

3) Jaringan internet yang stabil juga 

mempengaruhi kualitas pembelajaran daring, 

semakin stabil jaringannya maka akan 

semakin cepat pengiriman materi atau tugas. 

4) Siswa yang bersemangat untuk mengikuti 

pembelajaran secara online. Faktor awal yang 

paling penting salah satunya ialah dengan 

memiliki semangat belajar yang maksimal 

sehingga siswa semakin giat dalam belajar 

5) Media pembelajaran yang jelas dan menarik, 

karena belajar online tidak dapat bertemu 

dengan pemimbing atau teman-teman yang 

lain maka materi akan diberikan ke siswa 

lewat handphone. Agar siswa tidak bosan 

dengan membaca materi maka sebaiknya 

materi dikemas dengan menarik minat 

pembaca. 

6) Guru dan murid dapat melakukan call 

conference atau panggilan dengan banyak 

orang menggunakan aplikasi seperti Zoom, 

Google Meet, dan lain-lain. Dimaksudkan 

untuk memperjelas materi dari guru dan dapat 

berkomunikasi secara real time. 

Selain adanya faktor yang mendukung dalam 

pembelajaran online tersebut, terdapat juga beberapa 

faktor yang menghambat dalam pembelajaran online. 

Penerapan model pembelajaran dalam jaringan bukan 

tanpa hambatan. Problem pembelajaran daring bagi 

siswa ternyata menimbulkan banyak persoalan baru 

(Nuroniyah & Khuriyah, 2021). Faktor penghambat 

tersebut diantaranya adalah 

1) Belum semua peserta didik yang melaksanakan 

sekolah online memiliki handphone. Mengingat 

bahwa alat yang digunakan bertukar informasi 

dari jarak jauh yang populer saat ini ialah 

handphone, maka harus mempunyainya. 

2) Masih banyaknya orang tua yang sibuk bekerja 

daripada mengajari anaknya belajar di rumah. 

Faktor pendukung pembelajaran secara offline 

pada masa pandemi ini adalah: 

1) Semangat dan antusias dari siswa untuk 

mengikuti pembelajaran sehingga siswa 

semakin giat dalam belajar. 
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2) Suasana dan lingkungan sekolahan yang 

membuat siswa dapat mencari kesenangan dan 

tidak bosan jika harus belajar sendiri. 

3) Komunikasi secara langsung dapat lebih 

memperjelas dan rasanya berbeda daripada 

dengan melalui handphone. 

Selain faktor pendukung di atas, pembelajaran 

offline juga mempunyai faktor penghambatnya yaitu: 

1) Memakan waktu, karena guru dan siswa harus 

berada pada satu tempat maka perlu 

persiapan untuk menentukan waktu yang 

tepat. 

2) Mempersiapkan perlengkapan untuk 

mengajar jadi tidak fleksibel. 

3) Pada masa pandemi seperti ini tidak dapat 

berlama-lama berkumpul, jika harus 

berkumpul maka harus taati peraturan 

protokol kesehatan setempat. 

 

3. Perbedaan Media serta Hasil Belajar Pembelajaran 

Online dan Pembelajaran Offline 

Pengertian media pembelajaran menurut Azhar 

(2011) adalah alat bantu pada proses belajar baik di 

dalam maupun diluar kelas, lebih lanjut dijelaskan 

bahwa media pembelajaran adalah komponen sumber 

belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 

intruksional di lingkungan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar. Penerapan model 

dan media pembelajaran sangat menentukan terhadap 

keberhasilan proses belajar peserta didik, terutama 

yang harus diperhatikan guru adalah pemilihan dan 

penggunaan model pembelajaran serta media 

pembelajaran yang cocok pada materi pembelajaran 

yang akan diajarkan (Sulistyaningrum, 2017).  

Media pembelajaran online dan media 

pembelajaran offline pasti terdapat perbedaannya. 

Pembelajaran daring menuntut guru untuk mencari 

berbagai platform digital yang mudah diakses bagi 

guru maupun siswa agar pembelajaran berlangsung 

dengan efektif (Zainuddin, 2018; Amany, 2020). 

Perbedaannya terdapat pada media pembelajaran, 

jika pada pembelajaran online menggunakan LSM 

(Learning School Management) yang macamnya 

terdapat banyak sekali. Contohnya seperti guru dan 

peserta didik melakukan online conference melalui 

aplikasi Whatsapp, Google Hangout, atau Zoom. 

Aplikasi-aplikasi tersebut tidak berbayar dan lebih 

terbuka untuk mendapatkan materi pembelajaran 

jika guru membagikan materi pelajaran. 

Adapun sumber belajar yang dapat diakses yaitu 

seperti Rumah belajar oleh Pusdatin Kemendikbud 

diakses melalui https://belajar.kemdikbud.go.id/, 2) 

dan TV edukasi Kemendikbud dapat diakses melalui 

https://tve.kemdikbud.go.id/live/. Jika pembelajaran 

offline maka media pembelajaran biasanya 

menggunakan buku dan perangkat pembelajaran 

yang disiapkan oleh guru untuk diajarkan dan 

dijelaskan langsung ke siswa. Media dan sumber 

belajar pembelajaran offline/luring dalam masa 

pandemi dapat diperoleh melalui; 1) Televisi, 

contohnya program belajar dari rumah melalui TVRI, 

2) Radio, 3) Modul belajar mandiri dan lembar kerja, 

4) Bahan ajar cetak, dan 5) Alat peraga dan media 

belajar dari benda dan lingkungan sekitar. 

Tidak dapat terbantahkan bahwa interaksi secara 

langsung (offline) di kelas bisa membuat para siswa 

untuk belajar bagaimana bekerja secara berkelompok 

dan mendapat kesempatan untuk bisa 

melanjutkannya pada dialog antara siswa dengan 

siswa maupun siswa dengan guru. Sedangkan pada 

sistem pembelajaran online, akan memberikan 

pengalaman yang tertunda bagi siswa. Bagaimanapun 

juga, hal itu membuat para siswa kurang berpikir 

secara kritis. Bahasa dan organisasi menjadi kunci 

agar bisa profesional ketika berbicara langsung. 

Melakukan percakapan di dalam kelas online hanya 

bisa dilakukan dengan satu atau dua cara. 

Walau pembelajaran online akan membuat siswa 

bisa mengakses informasi dengan mudah dan fleksibel, 

tetapi kelas online tidak akan bertanggung jawab 

akan pengembangan pembelajaran siswa. 

Siswa bertanggung jawab sendiri pada tingkat 

kompetensinya, apakah itu dengan 

kelas online maupun kelas offline. Siswa yang 

kompeten tidak akan menyontek, melainkan akan 

terlibat dengan pendidikannya dan memahami 

pembelajaran dengan serius. 

Berdiskusi pada kelas online hanya dapat 

dilakukan ketika pembelajaran secara online tersebut 

dilaksanakan. Walaupun interaksi secara langsung 

bisa memperbaiki nilai siswa, secara online pun juga 

demikian. Intinya, timbal balik antara siswa terbantu 

untuk membangun kemampuan sosialisasinya bahkan 

dilakukan dengan online. 

Pada pandemi Covid-19 ini berdampak besar bagi 

berbagai sektor tak terkecuali pada sektor pendidikan 

yang ikut merasakan dampaknya. Pendidik harus 

tetap memperhatikan jalannya kegiatan belajar 

meskipun pembelajaran mayoritas dilakukan secara 

online di mana peserta didik berada di rumahnya 

masing-masing. Solusi yang dapat diberikan yaitu 

pendidik harus mendesain media pembelajaran 

sebagai inovasi dengan memanfaatkan media daring 

(online). Adapun perbedaan hasil belajar offline dan 

online adalah sebagai berikut. 

https://belajar.kemdikbud.go.id/
https://tve.kemdikbud.go.id/live/
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Pada pembelajaran offline, interaksi yang terjadi 

secara langsung bisa membuat diskusi menjadi aktif, 

karena memberikan kesempatan untuk bertemu di 

tempat yang sama dengan waktu yang sama dan lebih 

aktif untuk mendiskusikan serta membuat keputusan 

topik yang sedang dibicarakan. Hal ini juga akan 

memberikan kesempatan untuk siswa lebih interaktif 

ketika melakukan presentasi di kelas. 

Pada pembelajaran kelas online juga mempunyai 

keuntungan. Walaupun tidak bisa melakukan 

semuanya secara online, pembelajaran secara online 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membaca apa yang orang lain sampaikan dan 

meluangkan waktu untuk meresponsnya, berpikir 

kritis dan membuat solusi dari masalah tersebut. 

Diperkuat pendapat Faishol et al. (2021) bahwa 

pembelajaran online yaitu kegiatan belajar 

mengajaryang dilaksanakan melalui jaringan internet 

dengan memanfaatkan perangkat teknologi informasi 

dan komunikasi antara lain komputer, laptop, 

maupun handphone. Walaupun tanpa bimbingan 

langsung atau tatap muka dengan guru, siswa dapat 

mempelajari mata pelajaran dengan arahan guru 

secara daring dan bimbingan orang tua di rumah 

(Handayani et al., 2020). 

Gambar 1-4 menampilkan media pembelajaran 

online SMK Muhammadiyah 1 Sambi dilihat dari 

aplikasi guru 

 

 
Gambar 1. Halaman menu 

 

Pada halaman menu dapat dilihat menu yang tersedia 

yang dapat diakses oleh guru 

 

 
Gambar 2. Halaman Tugas 

 

Pada menu ini guru dapat memberikan tugas kepada 

siswa 

 

 
Gambar 3. Halaman Materi 

 

Pada halaman ini guru dapat melihat materi yang 

sudah di upload oleh guru 

 

 
Gambar 4. Halaman laporan 

 

Pada halaman ini terdapat laporan keaktifan peserta 

didik setiap mengikuti materi 

 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1) Pelaksanaan penelitian mengenai perbedaan hasil 

belajar siswa dengan pembelajaran online dan 
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pembelajaran offline di tengah pandemi Covid-19 

ini dilakukan pada tanggal 23 Juli – 3 September 

2020. Untuk membandingkannya mengambil 

objek penelitian pada kelas IX mata pelajaran TIK 

untuk pembelajaran offline dan kelas X TKJ mata 

pelajaran Jaringan Dasar untuk pembelajaran 

online. Respons siswa terhadap pembelajaran 

offline pada masa pandemi ini kurang aktif 

terhadap pembelajaran yang diikuti, tetapi siswa 

memahami pembelajaran yang dilakukan dan 

terlihat antusias mengikuti pembelajaran yang 

diberikan. Respons siswa terhadap pembelajaran 

yang dilakukan secara online yaitu siswa belum 

sepenuhnya memhami pembelajaran yang 

dilakukan karena layanan pembelajaran web yang 

digunakan, selain itu dibutuhkan waktu untuk 

penyesuaian yang lama karena terkendala banyak 

hal. 

2) Faktor pendukung pembelajaran online dan offline 

ialah semangat dari siswa untuk mengikuti 

kegiatan, jaringan internet yang stabil serta kuota, 

tersedianya media pembelajaran yang menarik dan 

jelas. Faktor penghambat yang mempengaruhi 

pada pembelajaran online dan offline yaitu faktor 

lingkungan, penyesuaian waktu dan tempat. 

3) Berdasarkan hasil penelitian bahwa hasil belajar 

siswa dengan pembelajaran online dan offline 

masih kurangnya interaksi yang diberikan oleh 

siswa. Siswa dinilai belum terlalu aktif untuk 

menerima pembelajaran yang diberikan dari 

pendidik. Pembelajaran offline pada masa pandemi 

dinilai belum bisa dilakukan jika di sekolah karena 

berkumpul dengan orang banyak tidak boleh 

dilakukan. Oleh karena itu, sistem pembelajaran 

online dan offline ini dinilai masih kurang, maka 

diharapkan terdapat metode baru yang mampu 

mengkombinasikan keduanya, yaitu kombinasi 

antara pembelajaran online dan offline.  

Kombinasi online dan offline diharapkan bahwa 

siswa dapat memahami dengan baik materi yang 

diajarkan karena pada saat pembelajaran online 

ada yang tidak memahami materi maka dapat 

ditanyakan dan dijelaskan dengan pembelajaran 

offline, selain itu komunikasi guru ke siswa menjadi 

lebih terjalin pada saat kelas offline. Seorang guru 

atau pendidik juga dapat memahami karakter 

siswa dan semangat siswa untuk menerima 

pembelajaran dan pada saat pandemi ini sebaiknya 

memang diberlakukan metode kombinasi 

pembelajaran online dan offline karena dapat 

meminimalisir orang yang sedang berkumpul 

sesuai dengan protokol kesehatan. Siswa yang 

melaksanakan pembelajaran offline terdapat 

giliran masuk dan libur, jadi tidak semua satu kelas 

masuk ke sekolah, ini dilakukan jika ketika 

pembelajaran siswa-siswa tetap menjaga social 

distancing. 

Pembelajaran menggunakan metode dari 

kombinasi diharapkan siswa dengan situasi 

pandemi tetap memiliki semangat untuk belajar 

dan pemahaman yang baik terhadap materi 

pembelajaran dan mengisi kekurangan darri salah 

satu metode antara online dan offline. 
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